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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Katolik Sint Carolus Kupang adalah salah satu sekolah 

menengah atas swasta yang berlokasi di jalan Adisucipto No.44, 

RT.005/RW.011 Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. SMA Katolik Sint Carolus Kupang terletak 

± 100 meter dari jalan besar utama. Bangunan SMA Katolik Sint Carolus 

Kupang terdiri dari 10 ruang kelas, 1 laboratorium, 1 perpustakaan, 1 ruang 

bimbingan konseling, 1 ruang guru, 1 ruangan tata usaha, 1 ruangan aula, 

1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan wakil kepala sekolah, gudang sekolah 

dan tersedianya fasilitas seperti kantin dan toilet. Jumlah guru di SMA 

Katolik Sint Carolus Kupang sebanyak 37 orang. Jumlah keseluruhan 

murid di SMA Katolik Sint Carolus Kupang yaitu sebanyak 199 pelajar 

yang terdiri dari pelajar laki-laki sebanyak 78 siswa dan pelajar perempuan 

sebanyak 115 siswi yang terbagi dalam 10 rombongan belajar, dengan 

jumlah kelas X yaitu 69 siswa/i yang terbagi dalam 4 rombongan belajar 

yang terdiri dari kelas X A dengan jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 

13 orang, kelas X B dengan jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 12 

orang, kelas X C dengan jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 12 orang 

dan kelas X D dengan jumlah laki-laki 7 orang dan perempuan 10 orang. 

Untuk kelas XI berjumlah 62 siswa/i  yang terbagi dalam 3 rombongan 

belajar yang terdiri dari kelas XI IPA dengan jumlah laki-laki 9 orang dan 

perempuan 17 orang, kelas XI IPS dengan jumlah laki-laki 9 orang dan 

perempuan 14 orang, kelas XI Bahasa dengan jumlah laki-laki 4 orang dan 

perempuan 9 orang. Dan untuk kelas XII berjumlah 62 siswa/i yang terbagi 
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dalam 3 rombongan belajar yaitu kelas XII IPA dengan jumlah laki-laki 10 

orang dan perempuan 13 orang, kelas XII IPS 1 dengan jumlah  laki-laki 

11 orang dan perempuan 10 orang dan kelas XII IPS 2 dengan jumlah laki-

laki 8 orang dan perempuan 10 orang. SMA Katolik Sint Carolus Kupang 

adalah sekolah yang mewujudkan lulusan berkualitas dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, iman dan moralitas yang dijiwai oleh nilai-nilai 

kristiani dan budaya bangsa. 

 

4.1.2 Karakteristik Responden  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden di SMA Katolik Sint Carolus 

Kupang 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Umur 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

 

1 

16 

14 

4 

 

2,9 

45,7 

40,0 

11,4 

Berat Badan 

< 40 kg 

41-50 kg 

51-60 kg 

 

9 

23 

3 

 

25,7 

65,7 

8,6 

Tinggi Badan 

141-150 cm 

151-160 cm 

>160 cm 

 

9 

24 

2 

 

25,7 

68,6 

5,7 

Riwayat Keluarga 

Ya 

Tidak 

 

2 

33 

 

5,7 

94,3 

Total 35 100 

Sumber : Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia 16 tahun yaitu sebanyak 16 responden (45,7 %), responden yang 

memiliki berat badan 41-50 kg sebanyak 23 responden (65,7%), responden 

yang memiliki tinggi badan 151-160 cm sebanyak 24 responden (68,6 %) 
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dan sebanyak 33 responden (94,3%) tidak memiliki riwayat penyakit 

kanker serviks dalam keluarga. 

 

4.1.3 Pengetahuan tentang Deteksi Dini dan Pencegahan Kanker Serviks 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui 

Media Audiovisual pada Siswi di SMA Katolik Sint Carolus Kupang 

4.1.3.1 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tentang deteksi dini dan 

pencegahan kanker serviks menggunakan media audiovisual pada 

siswi di SMA Katolik Sint Carolus Kupang 

Tabel 4. 2 Pengetahuan tentang deteksi dini dan pencegahan 

kanker serviks sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui media audiovisual 

  

Frekuensi 

Pre Test  

Presentasi 

Post Test 

Frekuensi 

 

Presentasi 

Baik  

Cukup  

Kurang 

6 

15 

14 

17,1 % 

42,9 % 

40,0 % 

24 

11 

0 

68,6% 

31,4% 

0 

Total 35 100 % 35 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang deteksi dini dan 

pencegahan kanker serviks didapatkan hasil pretest sebagian besar 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 15 responden (42,9 %) 

Sedangkan setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

deteksi  dini dan pencegahan kanker serviks didapatkan hasil 

posttest sebagian besar tingkat pengetahuan baik sebanyak 24 

responden (68,6 %). 
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4.1.4 Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan tentang Deteksi 

Dini dan Pencegahan Kanker Serviks pada Siswi di SMA Katolik Sint 

Carolus Kupang 

Tabel 4.3 Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan tentang 

Deteksi Dini dan Pencegahan Kanker Serviks pada Siswi di SMA 

Katolik Sint Carolus Kupang 

  

Sumber : Data Primer (2024) 

Dari tabel diatas didapatkan p-value bernilai 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima ada pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang deteksi dini dan pencegahan kanker serviks menggunakan media 

audiovisual terhadap pengetahuan siswi di SMA Katolik Sint Carolus 

Kupang. 

 

Variabel        

Pengetahuan 

 
N Mean 

 

Negative  

Rank 

 

Positive  

Rank 

Ties Std. 

Deviation 

p-

value 

 

Pre Test 35 1.77 0 35 0 0.731 0,000 

Post Test 35 2.69    0.471  


